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RINGKASAN

Mengunyah adalah proses memecah partikel makanan besar dan
mencampur makanan dengan sekret kelenjar saliva untuk membantu pencernaan
selanjutnya. Sistem pengunyahan terdiri dari mandibula dan maksila, otot—otot
pengunyahan, sendi temporomandibula dan ligamen yang berhubungan
dengannya, gigi geligi dan jaringan pendukung gigi atau jaringan periodontal.
Proses pengunyahan ini bisa berjalan dengan baik karena adanya kekuatan untuk
mengunyah makanan yang disebut dengan kekuatan gigit. Kekuatan gigit
diyakini dipengaruhi oieh usia, jenis kelamin, serta kebiasaan individu dalam
mengunyabh.

Gigi insisivus pertama adalah gigi yang berada di regio anterior. Gigi ini
penting dalam hal estetis dan paling mudah terkena trauma. Gigi insisivus ini
memang dibentuk untuk tujuan khusus misalnya menyobek daging dari tulangnya,
dan memotong-motong objek yang besar atau tebal menjadi potongan—potongan
kecil yang lebih mudah dicerna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan membandingkan rata—rata kekuatan gigit gigi insisivus pertama
kanan dan kiri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
usia 22-25 tahun. Manfaat Penelitian ini antara lain sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat gigi tiruan, sebagai informasi ilmiah tentang kekuatan gigit gigi
insisivus pertama kanan dan kiri pada mahasiswa usia 22-25 tahun, dan sebagai
informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember usia 22-25 tahun dengan
Jjumlah 26 brang yang memenuhi kriteria subjek penelitian yang telah ditemukan.
Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur kekuatan gigit yang dibuat oleh tim
teknik elektro Program Studi Teknik Universitas Jember dalam satuan kilogram.
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Pengukuran dilakukan pada keadaan oklusi sentrik dengan menggunakan gigi
insisivus pertama kanan dan gigi insisivus pertama kiri yang dilakukan sebanyak
tiga kali dengan jeda waktu sampai tidak ada rasa sakit. Data dianalisis
menggunakan uji /ndependent T-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kekuatan gigit antara insisivus pertama kanan dan kiri dengan tingkat kepercayaan
95% (a =0,05).

Hasil  penelitian menunjutkan rata-rata kekuatan gigit gigi insisivus
pertama kanan adalah sebesar 3.0114 kg dan kini sebesar 2,9620 kg. hasil uji
Independent T-Test menujukkan nilai signifikansi 0,806 (p>0,05). Kesimpulan
penelitian adalah tidak terdapat perbedaan rata-rata kekuatan gigit gigi insisivus
pertama kanan dengan kekuatan gigit gigi insisivus pertama kiri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudah menjadi suatu hal yang umum bahwa makanan haruslah dikunyah
lebih dahulu sebelum makanan itu ditelan agar su.aya pencernaan dapat
berlangsung dengan baik. Mengunyah adalah proses memecah partikel makanan
besar dan mencampur makanan dengan sekret kelenjar saliva untuk membantu
pencernaan selanjutnya (Ganong, 1998). Pengunyahan makanan berlangsung di
antara tepi insisal dan permukaan oklusal gigi geligi atas dan bawah, melalui
aksi lingual terhadap palatum durum, dalam skala yang lebih terbatas. Gerak
mandibula merupakan kombinasi dari gerak protrusi dan retrusi serta gerak
menutup dan gerak ke lateral (Dixon, 1993). Mengunyah berfungsi untuk, (1)
menggiling dan memecah makanan menjadi potongan-potongan yang lebih kecil
untuk mempermudah proses menelan; (2) untuk mencampur makanan dengan
air liur; dan (3) untuk merangsang papil pengecap (Sherwood, 2001).
Pemecahan partikel yang besar menjadi partikel yang kecil, dapat terjadi karena
adanya kekuatan gigit. Kekuatan gigit ialah besarnya kekuatan yang dihasilkan
oleh otot-otot pengunyah pada waktu menggigit (Suwarmi, 2002). Kekuatan
gigit ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: gigi geligi, jaringan
periodonsium, otot-otot pengunyahan, system syaraf dan sendi rahang (Koshino,
1997).

Salah satu faktor yang berperan dalam kekuatan gigit ini adalah gigi
insisivus pertama. Gigi insisivus pertama adalah gigi yang berada di regio
anterior. Gigi ini penting dalam hal estetis dan paling mudah terkena trauma.
Trauma yang sering terjadi pada gigi insisivus adalah berupa fraktur akibat
suatu kecelakaan. Fraktur pada gigi bisa melibatkan makkota maupun akar gigi
(Juniper dan Parkins, 1996). Gigi insisivus ini memang dibentuk untuk tujuan
khusus misalnya menyobek daging dari tulangnya, dan memotong-motong
objek yang besar atau tebal menjadi potongan—potongan kecil yang lebih mudah

dicerna (Dixon, 1993). Beberapa orang dalam kehidupan sehari-hari kadang
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menggunakan gigi ini untuk tujuan seperti memutus atau memotong benang dan
biasanya menggunakan salah satu sisi misalnya sisi kanan atau sisi kiri.

Secara normal, aktivitas pengunyahan dilakukan oleh kedua rahang secara
bergantian, akan tetapi ada beberapa orang yang mengunyah dengan kebiasaan
hanya rienggunakan satu sisi, misalnya sisi kanan atau sisi kiri saja. Hal ini
mungkin disebabkan oleh perasaan tidak enak selama pengi-iyahan dan
perasaan sakit pada waktu yang lama pada masa kanak—kanak sehingga sudah
biasa mengunyah hanya pada satu sisi saja (Itjingningsih, 1995). Akibat dari
kebiasaan ini, timbul perbedaan fungsi antara otot—otot pengunyah sisi kanan
dengan sisi kiri, yang menyebabkan otot—otot pengunyah pada sisi yang lebih
aktif akan menjadi lebih besar dan lebih kuat (Suwarni, 2002).

Kekuatan gigit juga dipengaruhi oleh jenis kelamin. Watt dan Macgregor
(1993) melaporkan bahwa laki-laki menghasilkan kekuatan gigit yang lebih
besar dari pada wanita. Selain itu, faktor usia Juga berpengaruh, dengan
bertambahnya usia, kekuatan gigit itu berkurang, terutama pada wanita.
Sebagian besar penurunan ini sejalan dengan bertambahnya usia yang mungkin
disebabkan oleh kerusakan gigi geligi karena proses ketuaan (Watt dan
MacGregor, 1993).

Rogers (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan normal pada laki-laki
berlangsung sampai pada usia 22-25 tahun yang ditandai dengan penutupan
ephypisis yang sangat lambat. Salah satu bukti yang mendukung pendapat dari
Rogers (1998) adalah penemuan dari Debiase {(1991) yaitu, pertumbuhan dan
perkembangan gigi geligi permanen yang biasanya selesai atau lengkap setelah
umur 25 tahun.

Penelitian tentang kekuatan gigit sudah pernah dilakukan, salah satu
diantaranya adalah penelitian dari Rahmawati (2005) yang berjudul Kekuatan
Gigit Gigi Insisivus Pertama Permanen Kanan Dan Kiri Pada Mahssiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember Usia 19-21 Tahun dan hasil yang
diperoleh untuk gigi insisivus pertama kanan sebesar 3,673 kg sedangkan pada
gigi insisivus pertama kiri sebesar 3,663 kg, akan tetapi belum ada penelitian

tentang kekuatan gigit gigi insisivus pertama permanen kanan dan kiri pada
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mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember usia 22 -25 tahun.
Sehingga perlu diketahui kekuatan gigit gigi insisivus pertama kanan dan kin
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember usia 22-25
tahun.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu
1) berapa besar rata—rata kekuatan gigit gigi insisivus pertama kanan dan
kiri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
usia 22-25 tahun,
2) adakah pervedaan rata-rata kekuatan gigit gigi nsisivus pertama kanan
dan kiri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
usia 22-25 tahun.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Untuk mengetahui kekuatan gigit gigi insisivus pertama kanan dan kir
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember usia 22-25 tahun.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengukur rata—rata kekuatan gigit gigi insisivus pertama kanan dan

kiri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
usia 22-25 tahun.

2. Membandingkan rata-rata kekuatan gigit gigi insisivus pertama kanan
dan kiri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

usia 22-°5 tahun.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat gigi tiruan.
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. Sebagai informasi ilmiah tentang kekuatan gigit gigi insisivus pertama
kanan dan kiri pada mahasiswa usia 22-25 tahun.
. Sebagai informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk penelitian lebih

lanjut.
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